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ABSTRAK

Sehagal kergiaan yang besar, Kergjaan Banjar tentunya memiliki peninggalan arstektural. Sangat disayangkan hingga
sadt ini tidak ditemukan sarta diketahui dimana lokas Keraton Banjar dan bagaimana bentuk argtekturanya. Sehubungan
dengan hd itulah penditian ini dilaksanakan, dan mdadui kaaboras antara sgarah, arkedlogi dan argtektur, dihargokan
dapat menguak tahir yang sdamaini bdum ada yang mengangkat dan membicarakannya. Diakibatkan minimnyatinggalan
akedlogis, upaya mdacak ardtektur Keraton Banjar sangat sulit dilaksanakan. Waaupun demikian, upaya mash dapat
dilaksanakan mddui berbagal sumber, yaitu; sumber sgarah Kergiaan Negara Daha, sumber sgarah Katawaringin, sumber
saah Kergaan Banjar, dan sumber dari rdief candi masa kergjaan Maapahit. Berdasar pendekatan terssbut diperdeh
sketsa (bersfat gpekulatif) bentuk ardtekturd Kraton Banjar.

Katakund: kergaan banjar, keraton banjar, tinggalan arkedlogis

ABSTRACT

As a big kingdom in the era, Kingdom of Banjar of course had its own heritage in architecture. Unfortunately, the
exact location of Keraton Banjar has never been found aswell asitsform Therefore, through collaboration among local
expertsin higory, archaeology, and architecture it is expected that the research could reveal the whereaboutsDueto limited
artifacts the effort to trace the real Banjarese architecture is almogt impossble. However, many other sources such as
higory of Daha Kingdom, Kotaweringin, and relief on temples from Majapahit era are beieved would be ussful in order to
find this architecture. Based on the approach a speculative sketch has been produced and condgdered the mogt possible

Banjarese architecture ever.

Keywords kingdomof banjar, keraton banjar, artifacts

PENDAHUL UAN

Kegaan Banjar addlah kergaan Idam terbesar
d Kdimantan yang dapat mampearsatukan beberapa
kergaan kedl di wilayah Kaimantan sepati Kergaan
Pasy dan Keagaan Kuta d Kaimatan Timur,
Kegaan Kotawaringin d Kdimantan Tengah, sata
Keagaan Qodrigh, Keagaan Landak, dan Kergaan
Mempawah d Kadimantan Barat. Kegaan Banjar
juga mempunyal sgarah cukup panjang, karema
diawdi dai mesa yang jauh ssbdum mesuknya
pengaruh Idam, yaitu mesa yang ditanda dengan
berdirinya Candi Laras dan Candi Agung pada masa
Hindu-Budha

Pendiri Kergjaan atau Kasultanan Banjar adalah
Pangeran Samudera yang bergdar Sultan Suriansyah,
tdah mdegitimaskan dirinya mdaui caita yang
dikend dengan Hikayat Banjar ataupun Tutur Candi.
Ceita aaupun legenda yang ada dalam hikayat
terssbut menyiratkan balhwa sumber tertulis tersebut
dibuat pada mesa sgdah Pangaan Samudera naik
tahta. Upaya mdegitimes dengan mambuat hikayat
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yang mencakup kurun wekiu yang sangat panjang,
sangat menarik untuk dikgi karena ada kemiripan

dengan Babad Taneh Jawi yang menceritakan
misalnya sgarah dari Nabi Adam sampai Keagaan
Magjapahit. Babad Tanah Jawi lebih banyak varias-
nya, sekurang-kurangnya ada 13 (tiga bdas) yang
ssmuanya mengarah pada upaya mdegitimeskan
parapenguasadi Jawa (Purwadi, 2001).

Ddam peajdanannya, Kegaan Banjar tdah
mengalami berbagal kesulitan dan ancaman baik dari
eksdend maupun intanal, terutama Mesa-Mesa
sdah datangnya bangsa kolonid. Pusat kergiaan
atau Keraton Banjar harus berpindah-pindah dari satu
tempat ke tempat lain tidek kurang dari 5 (lima) kai.
Teapi tak satupun Ssa-9sa tinggalan Keraton Banjar
terssbut yang dapat dwarisken kepada gengras
skarang. Keraton pertama yang disebutkan berada di
wilayah Kuin, dan keraton kedua yang belokas di
Kayutang atau Tduk Sdong, Martapura, tidek ada
ssorangpun yang dapat menjdaskannya. Kenyataan
yang sekarang dapat ditemui di Kuin sagt ini hanyaah
lokas Makam Sultan Suriansyah dan para tokoh yang
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sgaman spati Khatib Dayan, sata mekam kduarga
Sultan Suriansyah sendiri.

Tidak atau bdum ditemukan sarta dikeahuinya
dimana lokes Keraton Banjar dan bagaimana bentuk
argtekiurnya hingga saat inik merupakan patanyaan
penditian atau research quedions yang menarik
untuk dicarikan jawabannya. Sehubungan dengan hal
itulah penditian ini dilaksanakan, dengan mdakukan
kaja kdaboratif antara sgarah, akedog dan
argtekiur, meka dihargpkan dapat menguak tabir
yang sdama in bdum ada yang mengangket dan
mambicarakannya.

Kaau dikatakan kegiatan ini merupakan peke-
jaan yang bersfat spekulatif, pernyataan tersebut ada
benanya Akan teapi kgian ini tdah berupaya
mampatimbangkan 99 akademis sameksma mung-
kin agar dapat diterima deh berbaga pihek pada
mesyarekat terutama Urang Banjar di Kdimantan
Sdatan.

SEJARAH KERATON BANJAR

Berdasarkan pendapat M. ldwar Saleh (1981)
mawyimpulkan bahwa Kergaan Banjar didirikan
pada tahun 1526 Masehi. Sdanjutnya dijdaskan
bahwa pusat kergaan menggunakan rumah Patih
Mash yang kemudian dikembangkan dan diperluas
menjad idana yang terdiri dari Pagungan, Sitiluhur,
dan Passban (M. Suriansyah Ideham Dkk., 2003, 68-
69). Sultan Suriansyah dan Patih Mash mampu
marbangun Keagaan Bana menad sduah
kagaan yang besar, amantenteram dan pearekono-
mian masyarakatnya cukup mekmur karena perda-
gangan dengan pihak luar dapat dilakukan dengan
bebas tanpa adanya monopali dari pihak manapun.

Pengganti  Sultan  Suriansyah addlah  Sultan
Rahmeatullah. Di  bawah pemeintahan  Sultan
Rahmeatullah Kergaan Banjar samekin mgu dan
berkembang dengan wilayah kekuassannya hampir
mencakup sduruh Kaimantan. Perdagangan dengan
para pedagang asng samekin bekembang pesat
bahkan ada bebergpa pawakilan dagang dari Cina
dan Negara-negara Barat yang mendirikan kantor di
Banjarmadn. Pusat Kergjaan Banjar d kawasan Kuin
ini sskurang-kurangnya dapat  berlangsung  hingga
tahun 1612.

Pada tahun 1612 inilah tejadi perigiwa peaye
rangan yang dilakukan oleh pasukan Bdanda yang
menghancurkan  dan  mambumihanguskan  Keraton
Banar. Saat itu Keagaan Banja d bawah
pemeaintahan Rga Mudagimbillah (1595 — 1620).
Sadah keaaon hancur dan habis terbakar, maka
pusat kergjaan dipindahkan ke Tduk Sdong daerah
Martgpura. Ddam tulisannya tentang Perang Banjar,
H. Gudi Mayur (1979) mendaskan bahwa pemin-
dahan ibukata kergaan Banjar ke Kayu Tang atau

Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Spil dan Perencanaan - Universitas Kristen Petra

Bum Sdamet, degrah Martapura kirackira tahun
1623. Sgak itulah tidek heti-hetinya terjadi
patempuran sxara gooradis antara Bdanda dan
rakyat Banjar.

ARSI TEKTUR KERATON

Keaton, sgauh yang dipahami menunjuk pada
kekuasaan rgarga, khususya di tanah Jawa. Secara
lebih spesfik dismbolkan mddui tempat kediamen
rga besata kduarga, pambantu dekat, dan para
pengawanya. Keaton juga dipaham  berdasarkan
pemahamen kebahassan (linguistik). Kata keratory
kaaton (keratu-an) dartiken untuk menunjukan
tempat kediaman raiu aau rga aau kedaton (ke
datu-an) yaitu beati idanalkergaan. Makma ini
serupa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu
keraton berarti tempat kediaman ratu atau rgja; igana
rga; kergjaan.

Sehaga  kedaman rga,  keaton biasaya
maupakan kompleks bangunan yang dkdiling
batas-batas teritorid yang jdas Batasbatas ini
merupakan penanda yang secara visual sangat dikendl
sarta sangat fungsond, antara lain sshagal benteng
peatahanan. Dari aspek keruangan, tedapat batas
batas imaging yang memisahkan peruangan keraton,
sehingga membentuk konsyp hierarki yang berjenjang
Seual dengan drata sogd-kemesyarakatan ataupun
meksud-meksud lainnya.

Ddam Kitab Negarakertagama, karangan Mpu
Prapanca dissbutkan sehagian gambaran idana atau
keaton Kergaan Maapahit di bawah Raa Hayam
Wuruk  (1350-1389). Disdhutkan  bahwa  pintu
gabang Idana Maapahit barada d sshdah utara
dengan dilengkapi menara pengawas, sedangkan di
ddammya tedapat dun-adun. Kompleks bangunan
dkdilingt tembok batu berwarna meah dan di
shdah tenggara terdgpat tempat kediaman rga
besata saudaranya. Sdain kompleks idana terdapat
juga rumahrrumeh pemuka agama, tempat-tempat
sud  (peibadatan), bda  petemuan, lapangan
upacara, kediaman pgabat, dan berbaga bangunan
lainnya.

MELACAK KERATON BANJAR
Tinggalan Arkeologis

Tempat yang diyakini sshagai lokes Keraton
Banjar addah lokad yang saat ini terdapat kompleks
mekam Sultan Suriansyah dan  skitamya di
Kdurahan Kuin Utara, Kota Banjarmasin. Kompleks
ini dahulunya sangat tidak terawet akibat kerusskan
dan padatrya perumahan penduduk. Berdasar kondis
terssbut maka pada tahun 1982 deh Karwil Departe
men Pedidikan dan Kebudayaan mdaksanakan
Proyek Pemugaran dan Pemdiharaan Peninggalan
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Sgarah dan Purbakala Kalimantan Sdatan. Proyek
pemugaran dimula tahun 1982 hingga 1986.

Kondid gtus saat itu (1982) lebih menampakkan
gambaran sdaga  kompleks  mekam,  daripada
gambaran dahulunya addah bagian dari Keraton
Banjar. Ha in dissbabkan sgak tahun 1954 tdah
dibangun ssbuah bangunan cungkup sata lebih
dikend oleh mesyarakat sebagal lokas mekam Sultan
Suriansyah. Ddam perkembangan sdanjutnya ka-
wasan tersabut justru menjadi kompleks pamakaman
umum, sehingga pada saat dilaksanakan pemugaran,
bebergpa kuburan umum yang ada harus dibongkar
untuk dipindahkan.

Daam cungkup makam sandiri terdapat 15 buah
mekam, sedangkan d luar cungkup juga mesh
terdapat banyak makam lainnya. Ke 15 buah makam
terssbut addah maekam-mekam para paingg Keaa
jaan Banjar. Sdain 15 mekam, di dalam cungkup
mekam juga terdapat sumur dengan ukuran diameter
+1myang dipercaya dapat menyambuhkan penyakit.
Mdihat konds pada ssat ssbdum  dilakukan
pemugaran, hampir tidek ada peninggalan bangunan
keraton yang tessa dan muncul di atas permukaan
tanah, kecuali makam dan batu-batu yang bersarakan.

Sumber : Museum Sultan Suriansyah

Gambar 1. Dokumentas kondis batuan ssbdum
dilaksanakan pemugaran
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Dai hesl penggdian Stus di tahun 1982
diperden adanya sdush pola bebatuan  yang

menggambarkan 9sa9sa adarya 2 bagian (bagian
barat dan bagian timur) bangunan batu yang
dihubungkan oleh sebuah ruang antara..

bagian Nat bagian timur
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Sumber : Museum Sultan Suriansyeh

Gambar 2. Kongruks bangunan batu (pondas)
yang ditemukan dalam kegiatan pemu-
garan Stus

Bangunan batu (pondad) bagian barat merupa
kan dtus mekam yang di ddamnya terdapat mekam

Sultan  Suriansyah, ssdang bangunan batu  bagian
timur merupakan gtus yang di dalamnya terdapat
Makam Rahmatullah dan Makam Hidayatullah.
Kedua bagian ini memiliki druktur batuan yang
berbeda.

Bagian barat memiliki struktur batu yang samua
batunya menggunakan batu bata merah. Batu bata
merah disusun secara beargantian antara panjang-
|ebar-panjang-lebar-dst. Demikian juga pada lapisan-
lapisan di atasnya. Batu-batu bata ini disusun tanpa
menggunakan spes. Batu bata merah ini berukuran
35x 23x 9 am, dengan berat 3-5 Kg/hiji. Poa yang
membentuk ornamen geomdris ini addlah seagal
beaikut: dari atas ke bawah: V2 bata, 3/ bata, 1 bata, 34
bata, %2 bata.

Struktur  batu pada bagian timur ini - sangat
berbeda, dimana terdiri dari dua jenis bata, yaitu batu
bata merah (sama dengan bagian barat) dan batu bata
putih. Karakter batu bata putih berbeda dengan batu
bata merah, bata bata putih rdatif lebih ringan dan
lebih kecil ukurannya. Kedua batu ini disusun dengan
pola: Batu bata merah di bagian bawah dan batu bata
putihdi bagian atas.

Jka ditinjau dari ilmu struktur, penggunaan bata
yang lebih ringan pada bagian atas akan meringankan
beban pada pondas d bawahnya. Dan jika ditinau
dari sy ornamentdis, maka penggunaan batu bata
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putih ini untuk mempermudsah prosss ukir pada batu.
Batu bata merah disusun dengan pola: panjang-lebar-
panjang-lebar-de (lapisan di atasya juga demikian).
Sadang batu bata putih disusun menyesuaikan dengan
jenisornamennya.

Bagian timur ini terdiri dari 2 bagian, yaitu Stus
bagian depan (sdatan) dan bagian bdakang (utara).
Masng-maesng bagian ini memiliki dinding bagian
depan yang ormamentdis. Yang mambedakan kedua
bagian Stus ini adalah tinggi lapisan das yang terbuat
dari batu bata merah dan jenis ornamennya. Dengan
kata lain d antara kedua hdaman yang ada ddam
bagan ini tidek sama tingginya atau terdapat
perbedaan devad. Pada bagian sdatan, lapisan bata
meah tediri dari 5 lapisan, sedang di bagian utara
terdiri dari 7 lapis batamerah.

Gambar 3. (A) Bagian Sdatan, (B) Bagian Utara

Bentuk Batuan.

Dari beragamnya bentuk batuan yang ada, dapat
diperkirakean  bagamana  proses  pambuatan
kongtruksnya. Bedasar informes, batu merah yang
digunakan sgenis dengan batu yang terdapat di Stus
Cand Agung. Informes ini dapat menunjukkan
bebergpa  kemungkinan, (1)gtus maekam dibangun
sgaman dengan Stus Candi Agung atau sdtideknya
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shbdum tahun 1612, (2ardtektur Stus makam
dipengaruhi deh kebudayaan Kergiaan Negara Daha
(Hindu), (3meterid batu bata merah, sshagaimana
Cand Agung, dyekini tidek berasd dari degrah
stempat, mdainkan berasal dari Jawa, (4)tekndlogi
dan keterampilan tenaga pembangunnya berasal dari
Negara Daha. hd ini sangat mungkin, sebab menurut
caaan sgarah sgdah Sultan Suriansyah menjedi
raa, sebagian besr penduduk Daha dipindah ke
dagrah Kuin.

Tidak telinat adanya pola tetap (ikatan) dalam
penyusunan batu sshagaimana lazim dikend saet ini.
Batu disusun  dari  potongan-potongan  yang
voumenya rdatif sama, sdanjutnya baru dibentuk
(dipahat) sesuai keinginan. Potongantpatongan batu
yang ada, memiliki keseragamen ddam dimens
keebaan (tingg), khususnya untuk bagian yang
samg, namun bebeda ddam hd dmes lebarnya
(panjang dan lebar). Bebagpa ikatan batu bahkan
marbentuk patahan yang hampir segaris ha ini
berarti konstruks betu tidek dimeksudkan untuk
menahan beban yang besar.

Tealihat bahwa batu putih yang diukir dengan
bebaga bentuk hanya berada di sekdiling bagian
timur yang meweupa pdaaran (99 Hatan).
Mungkin sekai bagian ini memang sebuah pdataran,
yang memiliki ketinggian (devad) lantai lebih rendsh
dari lanta utama yang beada d ssbdah utaranya
Bebergpa bentuk batuan yang tersusun di bagian ini
sangat mangindkaskan bahwa bentuk batuan yang
ada merupakan ssbuah bagian bawah dari kongtruks
pagar kdiling.

Hda lan yang menunjukkan pada bagian ini
terdapat pagar addah adanya bentuk batuan yang
menyerupal kaki kolom dan tersusun secara beraturan
pada tigp jarak 15 m Bentuk keki koom ini
bejumlah mesng-masing 5 buah pada S5 kiri dan
kanan dari sumbu as. Sdain di bagian sdatan, bentuk
kaki kolom ini juga terdapat di 99 barat dan timur.
Dan d bagian tengah dari dinding sdatan terdapat
undakan dengan penonjolan d bagian 99 kiri dan
kanannya.

AnaligsArgtektural Keraton.

Upaya mdacak argtekiur Keraton Banjar yang
ada d gStus mekam ini sangat sulit dilaksanakan.
Bukti-bukti  peninggdan  beaupa  bagian-bagian
bangunan hampir tidek ditemukan, kecudi Ssadsa
sruktur bangunan batu (pondad) dari batu bata dan
batu putih yang sudah dibahas sebdumnya. Waau-
pun demikian, terdapat beberapa sumber di luar Stus
yang dapat memberi gambaran, yaitu; sumber sgarah
Kergaan Negara Daha, sumba sgarah Katawaringin,
sumba sgarsh Kagaan Banjar, dan sumber dari
rdief candi masakergjaan Mgapahit.
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Jka dkatkan dengan sgarah peiode Kegaan
Negara Daha (shaga pendahulu Kergiaan Banjar)
kemungkinen yang dagpa marmbantu  membei
gambaran tentang Keraton Banjar addah fakta bahwa
peiode Negara Daha ini sgaman dengan masa akhir
kgayaan kegaan Maggpahit. Ha ini bearti
kemungkinan bentukan bangunan keratonnya juga
saupa Jka asums in benar meka kita dapat
mampergunakan informes  bangunan-bangunan pada
jaman Maapahit, khususnya yang terdapat pada rdief
candi-candi dari masa Mgjapahit. Dari informes rdief
terssbut dapat membantu  untuk  merekongruks
bentukan Keraton Banjar. Juga mdalui informes tata
kata kegaan Magapaiit (pda Mandda) dapat
membantu  menggambarkan  lingkungan  Keraton
Banjar. Sdain itu mungkin yang lebih pasti addah
kebudayaan (khususya tata pameintahan) Kegaan
Negra Daha yang sangat dpengaruhi  tata
pemeaintahan d kergaan Jawa (Magapahit). Dengan
mdihat tata pemeintahan Kegaan Negara Daha,
meka dapat diperkirakan bentuk tata kota Keraton
Banjar berdasar struktur pemerintahan.

Sgarah Kotawaringin diyskini dibangun deh
keurunan rgarga Banjar. Jka asums ini yang
dipakai meka gambaran Keraton Banjar lebih jdas
shab peninggdan Idana Rga Kotawaringin mash
tepdihara hingga kini. Dilihat dari mesanya,
pembangunan Idana Kotawaringin nampaknya pada
periode dimana Kergiaan Banjar tdah berpindah dari
Kuin. Sebagamana bangunan Keagaan Banjar di
Kdimantan Sdatan, meka bangunan isama rgal
keraton ini dibangun pada kondis palitik kolonialis
Bdada Ada kemungkinan bangunan Idana
Kaotawaringin ini sangat berbeda jika dibandingkan
keraton pada periode aman, sgpati Keraton Kergaan
Negaa Daha Memang disshutkan dadam sdouah
syair, bahwa Rumah Bubungan Tinggl addah wadah
(kediaman) rgarga, dan Idana Raa Kotawaringin
mamiliki bertukan ardtektural yang mirip dengan
rumeh Bubungan Tinggi.

Sumbe lain yang dapat membei  gambaran
addah ilusrad Keaon Bana d Kayu Tangi
(Martapura) dan bebaga bangunan lainnya pada
mesa ldu. lludrag-ilustras terssbut bersumber dari
buku-buku penulis Bdanda yang juga dijadikan
sumbe informes d Musaum Negai Lambung
Mangkurat Banjarbaru. Dalam sdtigp iludras terlihat
adanya pagar tinggl yang terbuat dari batang pohon
mengdilingi kompleks isana. Atgp bangunan terlihat
d bdik pagar, dan memiliki bentuk limes persegi
empat panjang. Wadaupun ilugtras tidak langsung
menggambarkan Keraton Banjar di Kuin, namun dari
gambaran Keaaton Banjar d Kayu Tangi sudah
marbai indikes adanya kesamean.  Keaton
Kayutangi merupakan Keraton Banjar yang dibangun
stdah Keraton di Kuin di hancurkan Beanda
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Dari samua informes yang ada, jika dibanding-
kan dengan peninggdlan gStus bangunan batu di
mekam Sultan Suriansyah sangat berbeda sekdli. Pada
Stus mekam tidek telihat sama sekali tandartanda
bekas bangunan kergaan atau rumah tinggdl, juga di
lingkungan sekitr kawasan  Kuin  dan  dagrah
Kdimantan Sdatan pada umumnya. Di bebergpa kota
sepati d Martapura terdapat sshuah kampung yang
benama Kampung Keaton, namun bdum penah
dilaksanakan penditian untuk menjdaskan hubung-
avya dengan kebaadean kegaan aau Keaon
Banjar.

Kembdi ke gtus Makam Sultan Suriansyah
yang ada, di mesing-maesing bagian pondasi/dinding
batu putih yang berada di bagian sdatan terdapat
sgenis undekan yang digpit deh dua bagian yang
smdris. Kedua bagian terssbut, jika diameti dengan
sksama menggambarkan adanya gambaran  seperti
sebuah gerbang. Adanya undskan (tangga) dilengkapi
keki kolom di kiri dan kanannya memperkuat dugsaan
ini. Sdanjutnya dihubungkan dengan tipologi susunan
batu yang tdah durakan ssbdumnya, dimana
dyakini bahwa susunan batu putih yang ada di 99
satan merupakan bagian bawah dari kongtruks
page

Keyakinan bahwa bagian undakan ini addah
gapura dapat dilihat dari perubahan bentuk profil di
99 (kiri dan kanan) dengan di bagian tengahnya. Di
bagian tengah telihat tidek ada profil, dan hanya
batas garis lurus sga, spati batas devas  untuk
sebuah undakan (tangga). Walaupun ssét ini di bagian
tersebut terdgpat tumpukan batu merah, namun tidsk
menghalang asums ini. Adanya bentuk susunan batu
yang merupakan bagian kaki sdbuah pagar dan
membentuk tekukan ke dalam menunjukkan bahwa
bagian i meaupakan aksss utama Sebagal satu-
satunya peninggdan yang mash ada d gtus Kuin,
keberadsan akses yang langsung menghedsp ke
Sunga Kuin it memberi peunjuk bahwa sungai
meupakan sarana trangportad yang penting pada
mesaitu.

Berdasarkan hasl andligs terhadap sruktur batu
yang ditemukan, dapat diperkirakan susunan batu di
aas meaupakan ssbuah kaki  gapura  Apabila
pekiraan terssbut benar, meka dapat dipadikan
bahwa druktur tessut merupskan bagian  dari
sebuah pintu gerbang  sebagaimana yang ditemukan
pada gerbang patama di bagian sdatan.  Jka bagian
yang beundak ini maupakan geabang atau
sdidaknya mawyerupal sshuah jalan mesuk, maka
tentunya ada pagar dibagian kiri dan kanannya seperti
lazimnya kompleks bangunan dari mesa Hindu-
Budha hingga mesa awal maesuknya agama Idam ke
Indonesia.
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Sdah sau yang mash menjad  petanyaan
addah gpakah bangunan d pengaruhi kebudayaan
Hindu (Negara Daha) ataukah sudah dipengaruhi deh
gaan agama Idam. Ha ini disdabkan ddam
penditian ini sampat diperdleh temuan batu yang
bertuliskan huruf arab, namun mash perlu bukti lain.
Pengaruh dari budaya Hindu-Budha jdas, terutama
dari mesa Maapahit. Hasl budaya meteri seperti
bangunan dan peakakas rumeh tangga dari suatu
peiode biasanya secara kontinuitas dilestarikan pada
masa-mesa berikutnya dengan perubahan-perubahan
yang menyesuaikan pada budaya baru. Proses sparti
ini dikend dengan idilah akulturas budaya. Oleh
karema itu, kompleks kraton Kergjaan Banjar tersabut
jdas merupakan perpaduan artara budaya Idam dan
budaya sdbdumnya Kemungkinen yang lain,
kompleks yang diduga sdbagal Kraton Kegaan
Banar tersshut pada masa kgayaan Negara Daha
sudah befungs shaga dagrah peawekilan  dari
Kegaan Daha, sedah Sultan Suriansyah bertahta,
meka kompleks terssbut dirubah dan difungskan
Ssehagal idana.

Dai babaga data sgarah, 9sa peninggdan
akedlogs (bak yang terdgpat dilingkungan dtus
mekam, maupun tassdbar di bebaga lokes bekas
Kraton Banjar) yang sdanjutnya dianaliss sshagai-
mana d jdaskan ssbdumnya, meka dicoba untuk
membuat sebuah rekayasa bentuk Kraton Banjar.
Adapun hesl rekayasa bentukan argtekturd Kraton

Banjar ditunjukkan pada gambar 4 — 8 berikut.

Gambar 4. Sketsa iludras Keraton Banjar di
Kuin sebdum tahun 1512

Gambar 5. Sketsa ilusras Keraton Banjar di
Kuin (sdlatan)

Gambar 6. Sketsa ilusras Keraton Banjar di
Kuin (utara)
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Gambar 7. Skesa ilusras Keraton Banjar di
Kuin (timur)

Gambar 8. Skesa ilusras Keraton Banjar di
Kuin (barat

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Situs Makam Sultan Suriansyah sgak ditemu-
kan sudah diyakini baik den para penditi maupun
mesyarakat sebagal Stus mekam, had inilah yang
mengaburkan  interpretas sdanjutnya. Dari - hadll
kgian higorisarkedogis dan  argtekiural  dapat
dampulkan bahwa Stus terssout tdah mengalami
dih fungd, yatu dai samula yang meupakan
kompleks bangunan profan, kemudian difungskan
sebagal bangunan sakrdl.

Menjawab petanyaan dimana Kraton Kergaan
Banjar berada? Jawabannya addah di lokes yang
skarang meupakan kompleks pemakaman Sultan
Suriansyah. Pendliti yakin, bahwa jawaban d atas
jdas merupakan suatu ha yang dianggap kontro-
vadd deh kdangan yang “main st*nya tdah
terpatri bahwa stus yang ditemukan di Kuin tersebut
addah Stus makam. Data teksud maupun artefaktud
menunjukkan dan mampakuat jawaban di aas
Kgian ardtekturd yang dilakukan dengan mence-
meti  druktur bangunan batu yang dsadsanya
ditemukan pada pondas bangunan mekam, mendas-
kan bahwa d kompleks mekam terssbut dahulu
terdapeat |ebih dari satu unit bangunan. Apabila dapat
dilakukan pembongkaran kembai pada bagian
bagian tetentu d Stus tersebut, kemungkinan akan
ditemukan jumlah bangunan yang ada di kompleks
tersabut berdasarkan Ssa-9sa pondasinya.

Untuk merekondruks idana kergiaan Banjar,
terutama bentuk dan argitektur bangunannya, merupa:
kan pekerjaan yang sangat sulit. Berdasarkan Ssar9sa
pondes dan drukiur batu yang ditemukan tidek
cukup untuk menggambarkan bentuk dan argitektur
bagan ataswya Dengan mdakukan andogi-analogi
dan perbandingan dari modd-modd yang ditemukan
di tempat lain, maka akan dapat “direkayasd’ bagai-
mana modd kompleks Kraton Banjar. Bangunan
dengan pondas dan keki dari bata dan batu, ssdang
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kongruks lainnya dari bahan kayu sudah dikend
sgak berdirinya Negara Dipa dan Negara Daha. Ssa-
9sa balok kayu ulin dari hesl penggdian penditian
akedlogs d kompleks Cand Agung dan Candi
Laras yang menunjukkan bagian dari  konstruks
bangunan mamperkuat dugaan di atas.

Saran

Sau hd penting yang bdum dapat dilakukan
daam kajian hisoris-arkedlogis dan arstektural pada
kompleks Makam Sultan Suriansyah ini addlah
petanggdan absolut dari data artefaktua yang dite-
mukan. Pertanggalan atau dating untuk mengetahui
umur suatu artefak arkeolog mutlak diperlukan hal
ini agar interpretas yang diberikan akan lebih akurat.
Ada dua mdode penatuan umur yang dapat
dilakukan dari sampd yang ada, yaitu dating dengan
menggunakan bahan carbon 14, yaitu dengan mencari
sampd berupa bahan kayu yang diperkirakan berasal
dari masa ssbdum datangnya agama |dam ke Banjar.
Petanggdlan absolut juga dapat dilakukan dengan
menggunakan  sampd  dari bahanbahan  yang
pembuatannya dengan cara dibakar sepeti keramik,
batu bata, dan sabagainya. Adapun metode dating-
nya dkend dengan idilah Thermoluminisens. Untuk
itu peru diupayakan untuk mengetahui umur absolut
dari Stus Makam Sultan Suriansyah di atas. Apabila
ditemukan umur yang lebih tua dari tahun wafatnya
Sultan Suriansyah, meka dgpat dipadikan bahwa
bangunan di kompleks Makam Sultan Suriansyah
terssbut pada awdrnya meupakan bangunan yang
besfat profan, kemudian didih fungskan vyaitu
dijadikan sehagai lokas pemakamen.

Kagian higoris-arkedlogis dan ardtektural kom-
pleks Makam Sultan Suriansyah ini  bukanlah
meupakan hedl find. Waaupun penditian sudah
cukup detall, akan tetgpi masih diperlukan satu tahan
penditian yang lebih kdlaboratif antar disiplin ilmu
dan lebih komprehensf. Beberapa displin ilmu
spati sgarah, arkedlogi, arsitektur, Spil, dan disiplin
gedlog perlu duduk bersama dan merencanakan satu
penditian tentang kawasan Kuin pada mesa awa
pemeaintahan Sultan Suriansyah yang terkait dengan
mesamesa sshdumnya yaitu pada mesa pemein
tahan Negara Dipa dan Negara Daha Perlunya
sorang anli gedlog dihargpkan dapat  mengkai
tentang perubahan kondis lingkungan dari beberapa
ratus tahun yang lalu hingga sekarang.
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